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 Latar belakang penelitian ini adalah dari bentuk kerisauan para orangtua 
dan pemerintah terhadap minimnya kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an 
terutama di perkotaan, sehingga muncul gagasan tentang magrib mengaji yang 
dilaksanakan dimushola, surau dan dirumah-rumah. Pendidikan agama tidak mesti 
di dapat hanya disekolah saja tetapi juga bisa di dapat dari luar. Salah satunya 
adalah magrib mengaji yang dilaksanakan di mushola Al-Wihdah. Kegiatan 
magrib mengaji adalah bentuk langkah efektif untuk membendung budaya global 
dan menghidupkan kembali nilai-nilai kearifan lokal yang selama ini hampir 
dilupakan. Misalnya, shalat berjamaah di masjid, mushola/surau/langgar dan 
budaya mengaji setelah shalat Ashar dan Magrib. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui “Pelaksanaan Kegiatan Magrib Mengaji dan faktor pendukung dan 
penghambat kegiatan magrib mengaji di mushola Al-Wihdah Kelurahan Tuah 
Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah 
ustadz dan ustadzah yang berjumlah 4 orang dan objeknya adalah kegiatan magrib 
mengaji di musholla Al-Wihdah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan tampan Kota 
Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Sedangkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Data yang terkumpul melalui observasi dianalisis 
dengan teknik deskripsi kuantitatif dengan persentasi menggunakan rumus 
   
 
 
       . Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat simpulkan bahwa 
proses pelaksanaan kegiatan magrib mengaji di mushola Al-Wihdah Kelurahan 
Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dikategorikan “Sangat Baik”, 
karena angka persentase akhir yang diperoleh adalah     yang berada pada 
rentang angka 80% sampai dengan 60% dan faktor pendukung dalam 
pelaksaanaan magrib mengaji di mushola Al-Wihdah adalah faktor orangtua, 
faktor lingkungan dan faktor kesadaran santri. 
 
 






Nilla Octariningsha, (2019): The Implementation of Magrib Mengaji Activity at 
Mushola Al-Wihdah, Tuah Karya Subdistrict, 
Tampan District, Pekanbaru 
This research was instigated by the anxiety of parents and government about the lack 
of child ability to recite Al-Qur’an, especially in the city, so there was an idea about 
Magrib Mengaji that could be done in the mushola, surau, and home.  Religious 
education might not be only studied in the school, but it could be also studied outside.  
One of ways was Magrib Mengaji done at Mushola Al-Wihdah.  Magrib Mengaji 
activity was an effective way to stem global culture and to revive values of local 
wisdom that had been forgotten.  For example, congregation prayer at the mosque, 
mushola, surau, and hut; and a culture to recite Al-Qur’an after Ashar and Magrib 
prayers.  This research aimed at knowing the implementation of magrib mengaji 
activity and the factors influencing and obstructing magrib mengaji activity at 
Musholla Al-Wihdah, Tuah Karya Subdistrict, Tampan District, Pekanbaru.  The 
subjects of this research were ustadz and ustadzah, and they were 4 persons.  The 
object was magrib mengaji activity at Mushola Al-Wihdah, Tuah Karya Subdistrict, 
Tampan District, Pekanbaru.  It was a field research.  Observation, documentation, 
and interview were the techniques of collecting the data.  The data obtained from 
observation were analyzed by using quantitative descriptive technique, and the 
percentage was using   
 
 
     .  Based on the research finding, it could be 
concluded that the process of implementing magrib mengaji activity at Mushola Al-
Wihdah, Tuah Karya Subdistrict, Tampan District, Pekanbaru was on “very good” 
category because the obtained final percentage score was 81% that was on the range 
of 80% to 60%.  The influencing factors were parents, environment, and child 
awareness. 




المغرب في مصلى الوحدة  تنفيذ برنامج قراءة القرآن بعد(: ٩١٠٢نيال أوكتاريننجسا، )
 بقرية تواه كريا مديرية تمفن مدينة بكنبارو
 
إن خلفية ىذا البحث ىي قلق الوالدين واحلكومة عن ضعف قدرة األوالد على قراءة 
القرآن والسيما يف املدينة، فظهرت فكرة عن برنامج قراءة القرآن بعد املغرب الذي يقام يف املصلى 
بإمكاهنا  إن الرتبية الدينية ال تتطلب أن تكون معلَّمة داخل الفصل الدراسي فقط بلأو البيت. 
برنامج قراءة  ن تُعّلم خارجو. ومنها برنامج قراءة القرآن بعد املغرب الذي يقام يف مصلى الوحدة.أ
القرآن بعد املغرب خطوة فعالة ملنع دخول الثقافات العاملية وإحياء الثقافات احمللية اليت تكان أن 
 ة بعد العصر واملغرب.كمثل صالة اجلماعة يف املساجد أو املصلى وثقافة قراءة القرآن مجاع  تُغفل.
تنفيذ برنامج قراءة القرآن بعد املغرب والعوامل الدافعة عنو واملانعة وىذا البحث يهدف إىل معرفة 
بعدد  وأما أفراد البحث فاألساتذةواه كريا مديرية متفن مدينة بكنبارو. لو يف مصلى الوحدة بقرية ت
مصلى الوحدة بقرية تواه كريا مديرية  أشخاص وموضوعو برنامج قراءة القرآن بعد املغرب يف ٤
. ونوع ىذا البحث حبث ميداين. وأما التقنيات املستخدمة جلمع البيانات متفن مدينة بكنبارو
فاملالحظة والتوثيق واملقابلة. والبيانات اليت مت مجعها من املالحظة ُحللت بتحليل وصفي كمي 
  املؤوية اليت ُوجدت من صيغة بالنسبة 
 
      P . وبناء على نتيجة البحث استنتج أن تنفيذ
"جيد  برنامج قراءة القرآن بعد املغرب يف مصلى الوحدة بقرية تواه كريا مديرية متفن مدينة بكنبارو
٪ وأما العوامل الدافعة ٠٨٪ و٤٨٪ وىي تكون فيما بني ٤٤جدا"، وذلك ألن النسبة املؤوية لو 
 عنو فالوالدون والبيئة ووعي األطفال.
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A. Latar Belakang 
Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap manusia yang telah dimulai 
sejak dilahirkan di dunia hingga ke liang lahat. Dalam ajaran Islam menuntut 
ilmu hukumnya fardhu bagi setiap muslim, laki-laki maupun perempuan. 
Dalam proses pendidikan dalam Islam itu berlangsung seumur hidup manusia. 




أ ِيوَ  َيَٰٓ ْ ِِف  ٱَّلذ ُحوا ْ إَِذا قِيَل لَُكۡم َتَفسذ ْ فَ  ٱلَۡهَجَٰلِِس َءاَنُنٓوا َيۡفَسِح  ٱۡفَسُحوا
 ُ ْ لَُكۡمۖۡ ِإَوَذا قِيَل  ٱّللذ وا ْ فَ  ٱنُُشُ وا ُ يَۡرفَِع  ٱنُُشُ ِيوَ  ٱّللذ ْ ِننُكۡم وَ  ٱَّلذ ِيوَ َءاَنُنوا  ٱَّلذ
وتُواْ 
ُ
ٖۚ وَ  ٱۡلعِۡلمَ أ ُ َدَرَجَٰت    ١١بَِها َتۡعَهلُوَن َخبرِيٞ  ٱّللذ
 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu: 
"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis", maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 




Dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 di atas menjelaskan keutamaan orang-
orang beriman dan berilmu pengetahuan. Ayat ini juga menegaskan bahwa 
orang yang beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh 
Allah SWT. Orang yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan luas akan 
dihormati oleh orang lain, diberi kepercayaan untuk mengendalikan, mengatur 
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atau mengelola apa yang terjadi dalam kehidupan ini. Dengan kata lain 
tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi dibandingkan orang 
yang tidak berilmu. 
Al-Qur’an merupakan sumber ilmu yang Allah SWT turunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril. Sangat penting bagi 
umat Islam untuk mempelajari, mengamalkan dan membaca al-Qur’an. Tapi, 
nyatanya saat ini, dengan kecanggihan teknologi yang maju banyak manusia 
dari orang dewasa, para remaja hingga anak-anak disibukkan dengan 
gadgetnya, seraya bermain sosial media, bermain game dan lainnya sehingga 
al-Qur’an pun hanya sebagai pajangan di rumah. 
Sebagaimana diketahui bahwa al-Qur’an berisi pokok-pokok ajaran yang 
akan membawa umat manusia ke jalan yang benar dan membacanya 
merupakan suatu ibadah. Membaca al-Qur’an dapat membuat hati tentram dan 
damai. Banyak hikmah dalam mempelajari al-Qur’an sehingga tanpa petunjuk 
dari al-Qur’an, manusia hidup tersesat dan berakhir tidak selamat. Sebagai 
muslim yang beriman tentu akan mengharapkan petunjuk dan ridho dari Allah 
SWT. 
Al-Qur’an memuat konten pokok-pokok ajaran yang mengarahkan 
manusia untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Selain berfungsi sebagai 
petunjuk dan bimbingan, al-Qur’an juga berfungsi sebagai pembeda antara hak 
dan yang bathil, juga sebagai penjelas terhadap segala sesuatu, akhlak, 
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Untuk menjadi manusia yang berakhlak dan bermoral, perlu sekali 
mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an. Sesungguhnya 
setiap manusia yang terlahir di bumi telah memiliki fitrah. Manusia 
dianugrahkan oleh Allah SWT insting religious (naluri beragama). Karena 
manusia dijuluki sebagai “Homo Devinas”, dan “Homo Relijius”, yaitu 
makhluk bertuhan dan beragama. Jiwa atau kesadaran beragama merujuk 
kepada aspek rohaniyah yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah SWT 




Salah satu cara agar terbentuk dan tumbuh naluri beragama dalam diri 
dibutuhkan suatu kegiatan yang menunjang manusia untuk bisa berperilaku 
keagamaan, salah satunya melalui pelaksanaan magrib mengaji. Kegiatan 
mengaji al-Qur’an sejak dulu telah menjadi budaya masyarakat Indonesia. 
Namun, akhir-akhir ini mengaji al-Quran sudah mulai ditinggalkan. Umat 
Islam lebih asik mengikuti sinetron dan film seraya duduk berlama-lama di 
depan televisi dari pada membuka mushaf al-Qur’an. 
Arus perkembangan zaman dan perkembangan media masa elektronik 
telah melahirkan pergeseran nilai, budaya, kultur, dan tradisi masyarakat, baik 
di desa-desa apalagi di perkotaan yang rawan terjadi perilaku menyimpang. 
Dan akbiatnya telah melahirkan perubahan sosial yang sangat signifikan di 
tengah-tengah masyarakat, imbasnya tradisi baik pada kelompok masyarakat 
telah tergerus oleh asupan budaya dan nilai-nilai yang berseberangan dengan 
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 LN, Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosda, 




kondisi dan tradisi masyarakat Indonesia termasuk budaya maghrib mengaji. 
Untuk menjawab kondisi perubahan dan pergeseran tersebut, diperlukan upaya, 
solusi dan langkah-langkah konstruktif untuk menghidupkan dan 
mengembalikan kembali sebuah tradisi baik dan mengakar ditengah-tengah 
masyarakat Muslim Indonesia, yaitu Melalui Gerakan Maghrib Mengaji. 
Upaya ini dilakukan untuk mengajak kembali masyarakat muslim Indonesia 
untuk kembali memakmurkan mushola, surau, langgar dan masjid.
4
 
Berdasarkan hal tersebut, maka pemerintah Provinsi Riau mengeluarkan 
peraturan gubernur nomor 35 tahun 2012 tentang magrib mengaji. Selain itu, 
magrib mengaji merupakan suatu program yang diselenggarakan oleh 
pemerintah provinsi Riau dalam bentuk apresiasi pemerintah untuk 
menciptakan generasi yang qur’ani dan religius. Tujuan dari magrib mengaji 
ini adalah memberantas buta aksara al-Qur’an dan membentuk kepribadian 
berdasarkan al-Qur’an dan mencegah kerusakan moral.
5
 Dalam BAB II bagian 
kedua pasal 3 menjelaskan bahwa mengaji adalah untuk menyemarakkan 
waktu membaca dan memahami al-Qur’an, magrib mengaji bertujuan 
mempersiapkan generasi tentang pokok-pokok ajaran agama dan memberantas 
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Penting sekali membaca al-Qur’an di waktu magrib, agar menjadi pribadi 
muslim yang agamis, serta mencintai al-Qur’an. Tidak hanya handphone saja 
yang selalu di liat dan dibuka, tapi diharapkan anak-anak dan para remaja 
generasi penerus bangsa dapat mampu menumbuhkan kepribadian yang 
Qur’ani. Kepribadian Qur’ani adalah kepribadian yang dibentuk dengan 
susunan sifat-sifat Allah yang terdapat dari nilai-nilai di dalam al-Qur’an 
sehingga strukturnya terbangun dari elemen-elemen ajaran al-Qur’an.
7
 Konsep 
ini ingin menciptakan seseorang, baik anak-anak, remaja maupun dewasa agar 
selalu memiliki kepribadian dan berperilaku sesuai dengan apa yang ada dalam 
al-Qur’an. Perilaku keagamaan sebagai suatu tingkah laku individu yang 
dijiwai oleh norma-norma etika Islam baik yang berhubungan antara individu 
dengan Allah SWT maupun hubungan individu dengan sesamanya.  
Pelaksanaan magrib mengaji yang dilaksanakan di kota Pekanbaru 
khususnya di Kecamatan Tampan Kelurahan Tuah Karya di Mushola Al-
wihdah terdiri dari berbagai kelompok yakni, kelompok iqra lanjutan, al-
Qur’an pemula, al-Qur’an menengah dan al-Qur’an lanjutan. Setiap kelompok 
mengaji memiliki tingkat mengaji yang berbeda-beda. Sebelum masuk 
kelompok al-Qur’an ada namanya kelompok iqra’ awal yakni awal mula 
mengenal huruf hijaiyah sebelum mampu membaca al-Qur’an dengan baik. 
Mushola al-Wihdah memiliki kelompok mengaji yang pelaksanaannya berbeda 
setiap kelompoknya dilaksanakan dari hari senin sampai jum’at yang dilakukan 
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setelah sholat magrib, kelompok mengaji diharuskan datang sebelum azan 
magrib berkumandang. 
Bermulanya kegiatan magrib mengaji merupakan aplikasi dari bentuk 
kerisauan orangtua dan pemerintah terhadap minimnya kemampuan anak 
dalam membaca al-Qur’an terutama di perkotaan, terkhusus di Kelurahan Tuah 
Karya, Tampan Kota Pekanbaru. Berdasarkan observasi awal peneliti lakukan 
kegiatan magrib telah dilaksanakan dengan jadwal senin sampai jum’at yang 
dilakukan setelah melaksanakan sholat magrib berjama’ah. Di hari senin 
sampai kamis anak-anak mengaji dengan membentuk kelompok-kelompok 
mengaji, dan di hari jum’at anak-anak diperintahkan untuk menghafal surah-
surah pendek pada juz 30. Diharapkan dengan adanya kegiatan magrib mengaji 
dapat memperluas ilmu agama dalam diri anak-anak di lingkungan Kelurahan 
Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
Kegiatan magrib mengaji di mushola al-wihdah ternyata peneliti masih 
menemui gejala-gejala pada anak-anak yang mengikuti kegiatan tersebut dan 
pelaksanaan magrib mengaji. Adapun gejala-gejala yang terjadi diantaranya: 
1. Masih ada anak yang belum mampu melafazkan makhraj huruf dengan 
baik dan benar 
2. Kurangnya motivasi orangtua dalam mengajak anaknya untuk mengikuti 
kegiatan magrib mengaji 
3. Kurangnya tenaga pengajar dalam mengajarkan membaca al-Qur’an 
4. Masih ada ustadz/ustadzah yang belum mampu menggunakan metode 




Dari latar belakang hingga pemaparan beberapa gejala-gejala diatas, 
penulis tertarik mengkaji lebih lanjut dengan judul “Pelaksaaan Kegiatan 
Maghrib Mengaji di Mushola Al-Wihdah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka penelitian ini merasa perlu untuk menengaskan istilah-istilah sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan  
Pelaksanaan adalah sebagai proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, 
yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan 
itu diturunkan dalam suatu program proyek
.8
  Pelaksanaan yang penulis 
maksudkan adalah kegiatan magrib mengaji dalam proses mempelajari 
baca al-Qur’an. 
2. Magrib Mengaji  
Magrib mengaji merupakan langkah strategi dalam menghidupkan 
kembali nilai-nilai kearifan lokal yang selama ini dilupakan. Misalnya, 
shalat berjama’ah di masjid, di mushola/surau/langgar dan budaya mengaji 
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1. Identifikasi Masalah  
Permasalahan-permasalahan yang ada dalam penelitian yang 
penulis lakukan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Bagaimana pelaksanaan kegiatan maghrib mengaji di Mushola Al-
Wihdah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru? 
b. Bagaimana perilaku keagamaan anak-anak dan remaja di Mushola Al-
Wihdah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru? 
c. Apa faktor-faktor pendukung terlaksanakannya kegiatan magrib 
mengaji di Mushola Al-Wihdah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru? 
d. Apa faktor-faktor penghambat terlaksanakannya kegiatan magrib 
mengaji di Mushola Al-Wihdah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru? 
e. Bagaimana hasil dari pelaksanaan kegiatan maghrib mengaji di 
Mushola Al-Wihdah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang perlu diteliti, sementara 
kemampuan penulis sangat terbatas untuk meneliti seluruhnya, maka 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini penulis batasi hanya 




a. Pelaksaaan Kegiatan Maghrib Mengaji di Mushola Al-Wihdah 
Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
b. Faktor pendukung dan penghambatan pelaksaaan kegiatan maghrib 
mengaji di Mushola Al-Wihdah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru 
3. Rumusan Masalah  
Sehubungan dengan batasan masalah yang dikemukakan di atas, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah  
1. Bagaimana pelaksaaan kegiatan maghrib mengaji di Mushola Al-
Wihdah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
2. Apakah faktor pendukung dan penghambatan pelaksaaan kegiatan 
maghrib mengaji di Mushola Al-Wihdah Kelurahan Tuah Karya 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin penulis capai adalah: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan magrib mengaji di Mushola 
Al-Wihdah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung terlaksananya 
kegiatan magrib mengaji di Mushola Al-Wihdah Kelurahan Tuah 




2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini sangat berguna bagi penulis karena merupakan salah 
satu usaha untuk memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan penulis 
dan juga menambah wawasan serta sebagai syarat dalam memperoleh 
starata satu nantinya. Selain itu, adapun keguanaan lainnya yaitu :  
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penambahan 
khasanah pengetahuan sebagai pelaksanaan  kegiatan magrib mengaji 
di kota Pekanbaru, khususnya di Mushola Al-Wihdah Kelurahan Tuah 
Karya Kecamatan Tampan. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat agar dapat 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan ilmu agama 








A. Kerangka Teoritis 
1. Pelaksanaan Kegiatan Magrib Mengaji 
Pelaksana berasal dari kata laksana, sifat, dan tanda. Ditambah 
awalan pe- dan akhiran –an yang berfungsi membentuk kata benda 
menjadi pelaksana. Sedangkan, dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 




Dilihat dari aspek sosiologi, kegiatan dapat diartikan dengan 
dorongan atau prilaku dan tujuan yang terorganisasikan atau hal-hal yang 
dilakukan oleh manusia. Sedangkan pengertian magrib mengaji dapat 
diartikan sebagai suatu aktifitas ibadah yakni membaca al-Qur’an yang 
dilaksanakan setelah sholat magrib. Jadi dapat disimpulkan kegiatan 
magrib mengaji adalah dorongan dalam melaksanakan suatu aktifitas 
ibadah yakni membaca al-Qur’an yang dilaksanakan setelah sholat magrib 
yang sangat lekat dengan masyarakat muslim di Indonesia sejak mula 
berkembangnya Islam. Gerakan magrib mengaji adalah langkah efektif 
untuk membendung budaya global dan pengaruh negatif tayangan televisi 
dan kemajuan teknologi informatika. 
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2. Latar belakang terbentuk Program Magrib Mengaji 
Pada masa jabatan Menteri Agama Republik Indonesia, Bapak 
Drs.H.Suryadharma Ali, beliau begitu bersemangat meminta kepada 
seluruh jajarannya baik level provinsi, kabupaten/kota, kecamatan maupun 
tingkat desa /jorong agar melaksanakan Program Gerakan Masyarakat 
Magrib Mengaji di seluruh Indonesia. Program ini disampaikan melalui 
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam saat itu Bapak 
Prof.Dr.H.Nasaruddin Umar,MA agar umat dibentengi untuk memelihara 
keluhuran budaya bangsa. Secara resmi program ini dicanangkan oleh 
Menteri Agama Republik Indonesia pada Tanggal 30 Maret 2011 di 
Jakarta. Program tersebut muncul bukan dari ruang kosong, tetapi 
merupakan sebuah gagasan cemerlang sekaligus bentuk nyata dari upaya 
Menteri Agama untuk menangkal kecenderungan masyarakat (umat Islam) 
yang semakin hari semakin jauh dari nilai-nilai agama. Oleh karena itu, 
Program Gerakan Nasional Masyarakat Magrib Mengaji yang dipelopori 
oleh Menteri Agama Republik Indonesia menemukan signifikasinya. 
Program ini merupakan sebuah terobosan di tengah kuatnya arus 
modernisasi yang menawarkan keindahan duniawi.
11
 
Program magrib mengaji atau yang lebih populer dengan sebutan 
Gerakan Masyarakat Magrib Mengaji, kegiatan ini adalah bentuk dari 
keresahan pemerintah melihat kuat nya kemajuan zaman dan teknologi, 
kegiatan anak-anak mulai mengalami pergeresan dari surau, mushola, 
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langgar dan masjid bergeser ke ruang keluarga dengan menonton acara-
acara televisi atau mereka beralih ke warung-warung internet maupun 
warung game 24 jam waktuya seolah habis untuk menonton atau bermain 
diruang maya tanpa makna.
 12
 




a. Kurangnya perhatian orang tua dan lingkungan dalam hal kemampuan 
baca tulis Al-Qur’an anak-anaknya. 
b. Terbatasnya jam tatap muka Pendidikan Agama Islam di sekolah. 
c. Proses pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an yang cenderung 
teoritis,  kurang memperbanyak praktek membaca  dan latihan  
menulis. 
d. Masih rendahya motivasi dan minat peserta didik. Hal ini disebabkan 
kurangnya pemahaman maksud dan tujuan membaca dan menulis 
AlQur’an, bahkan pelajaran ini bagi mereka kurang menarik karena 
dianggap tidak begitu penting. 
e. Masih banyak tenaga pendidik belum dapat menggunakan metode 
yang tepat dan praktis dalam menyampaikan pelajaran baca tulis Al-
Qur’an . 
Kegiatan magrib mengaji merupakan upaya dalam meningkatkan 
kemampuan umat Islam untuk membaca, menulis, memahami, dan 
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mengamalkan kandungan al-Qur’an secara terpadu dan 
berkesinambungan, di rumah, mushola, surau, langgar, masjid, majlis 
taklim, pesantren, baik dilakukan sendiri-sendiri maupun dilakukan 
bersama-sama dengan dibimbing seorang guru/ustadz.
14
 
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan magrib mengaji adalah: 
a. Membentuk kepribadian berdasarkan al-Qur’an dan mencegah 
kerusakan moral 
b. Menumbuhkan gairah (semangat) dan kecintaan terhadap kitab suci al-
Qur’an 
c. Menumbuhkan gerakkan membaca al-Qur’an, baik secara individu 
maupun bersama-sama 
d. Memakmurkan mushola atau masjid 
e. Memberantas buta huruf al-Qur’an 
f. Sebagai tempat pembinaan, bimbingan dan media kegiatan belajar 
mengajar al-Qur’an dan sebagai wadan dan media untuk saling 
berdiskusi dan berkomunikasi khususnya dibidang keagamaan.
15
 
3. Ketentuan kegiatan magrib mengaji 
Adapun ketentuan dalam kegiatan magrib mengaji yakni: 
a. Jenis Kegiatan Program Gerakan Masyarakat Magrib Mengaji adalah: 
Tilawatil Qur`an/Qira’ah, Tadarrus Al Qur`an , Tahfidzul Qur'an, Kajian 
Tafsir Al Qur`an 
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b. Lokasi Kegiatan Lokasi kegiatan Program Gerakan Masyarakat Magrib 
Mengaji ini dapat dilakukan di Masjid, mushalla, surau, dan di masing-
masing rumah masyarakat.  
c. Waktu Pelaksanaan Kegiatan 
d. Kegiatan Program Gerakan Masyarakat Magrib Mengaji ini dilakukan 
setelah selesai Shalat Magrib dan program ini sudah dimulai sejak 
Tahun 2011 sampai sekarang. 
e. Tanggung Jawab kegiatan16 
1) Individu 
2) Rumah Tangga / Keluarga  
3) Instansi / Kantor  
4) Badan Kemakmuran Masjid (BKM)  
5) Tokoh Masyarakat  
6) Sekolah / Madrasah  
7) Pelaku Usaha / Pasar / Objek Wisata 
4. Sistem dan Proses Kegiatan Magrib Mengaji 
Kata sistem berasal dari bahasa yunani yaitu systema yang berarti 
“cara, strategi”. Dalam Bahasa Inggris system berati “Sistim, susunan, 
jaringan, cara”. Sistem juga diartikan “sebagai suatu strategi, cara berpikir. 
Defenisi tradisional menyatakan bahwa sistem adalah seperangkat 
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Pendidikan pada hakikatnya adalah interaksi komponen-
komponen yang esensial dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. 
Perpaduan antara keharmonisan dan keseimbangan serta interaksi unsur-
unsur esensial pendidikan, pada tahap operasional dipandang sebagai 
faktor yang sangat menentukan keberhasilan suatu pendidikan. 
Dalam kaitannya dengan pendidikan Islam diketahui bahwa 
pendidikan berlangsung melalui proses operasional dalam mencapai 
tujuannya dengan mendasarkan diri pada nilai-nilai spiritualitas Islam. 
Nilai-nilai tersebut diaktualisasikan berdasarkan orientasi kebutuhan 
perkembangan anak didik yang dipadu dengan pengaruh lingkungan 
kultural yang ada. Manajemen kelembagaan pendidikan semacam itu 
merupakan sebuah sistem pendidikan Islam. Dari segi ini, pendidikan 
Islam dipandang sebagai proses yang terdiri dari sub-sub sistem atau 
komponen-komponen yang saling berkaitan dalam rangka mencapai 
tujuan. 
Pendidikan Islam adalah nama sistem, yaitu sistem pendidikan 
yang Islami, yang memiliki komponen-komponen yang secara keseluruhan 
mendukung terwujudnya sosok muslim yang ideal. Pendidikan Islam pada 
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Pendidikan Islam di Indonesia yang pada mulanya dilaksanakan 
secara informal, yang pelaksanaannya menitik beratkan kepada terjadinya 
hubungan dan kontak-kontak pribadi antara muballigh dengan masyarakat 
sekitar. Pada waktu terjadinya hubungan antar “pemberi” dan “penerima” 
tersebut terjadilah proses pendidikan. Kemudian setelah masyarakat 
muslim terbentuk pendidikan Islam semakin intensif dilaksanakan di 
mesjid-mesjid atau langgar dalam bentuk pendidikan nonformal. 
Seterusnya semakin intensif lagi pelaksanaannya setelah terbentuk 
lembaga-lembaga pendidikan formal, seperti pesantren, dayah, maktab, 
dan setelah abad ke-20 muncullah madrasah dan perguruan tinggi Islam. 
Keseluruhan lembaga-lembaga pendidikan itu memberi sumbangan besar 
bagi proses Islamisasi di Indonesia.
19
 
Pendidikan Islam tidak hanya dilakukan secara formal tapi juga 
nonformal, salah satunya mushola. Mushola  merupakan tempat untuk 
melaksanakan sholat, salah satu fungsi lain dari mushola juga merupakan 
tempat dakwah dan lain sebagainya. Proses pendidikan Islam yang terjadi 
di mushola salah satunya yakni kegiatan mengaji. Proses pendidikan tidak 
terlepas dari pendidik (ustadz/ustadzah), anak didik (santri), dan metode 
pengajaran. 
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5. Keagungan al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah nama bagi firman Allah SWT yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf (lembaran) untuk 
dijadikan pedoman bagi kehidupan manusia yang apabila dibaca mendapat 
pahala (dianggap ibadah).
20
 Al-Qur’an Al-Kalam adalah kalam Allah SWT. 
Al-Qur’an adalah kalam yang paling agung dan mulia secara mutlak. Di 
dalam menyifatinya, Allah SWT berfirman dalam surat Al-Waqi’ah ayat 77-
80 : 
ۥ ُّ ًٞ  إَُِّ ُِوٖن   ٧٧ىَُلۡرَءاٞن َنرِي ۡه ٌَّ   ٧٨ِِف نَِتَٰٖب 
ُّ  ّلَّ سُّ ٍَ ُرونَ إِّلَّ  ۥٓ َي َطهَّ ٍُ ۡ  ٱل
َِ رَّّبِ   ٧٩ ٌّ ٍِيَ تزَنِيٞو 
  ٪٧ ٱۡىَعَٰيَ
Artinya: Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat 
mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak 
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan, 




Adapun makna dari ayat yang diatas adalah kemuliaan menjadi 
sifat al-Qur’an bermakna keagungan dan perkasaan. Al-Qur’an yang mulia 
berarti al-Qur’an yang agung. Al-Qur’an yang mulia berarti al-Qur’an yang 
perkasa dan banyak faedahnya. Ia senantiasa memberi kebaikan bagi 
manusia selama-lamanya tanpa henti. Bahwa al-Qur’an diturunkan dari 
Allah SWT, Rabb seluruh alam, al-Qur’an adalah kebenaran yang tidak ada 
keraguan di dalamnya.
22
 Al-Qur’an berisi pesan-pesan Ilahi (risalah 
ilahiyyah) untuk umat manusia yang disampaikan melalui Nabi Muhammad 
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Berdasarkan firman Allah Swt, membaca Al-Qur‟an merupakan 
kewajiban, karena Allah SWT yang memerintahkan. Wahyu yang pertama 




ِ  ٱۡكَرأ ًِ ة ِيَرّبَِم  ٱۡس
  ١َخيََق  ٱَّلَّ
Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.” 
Wahyu pertama yang disampaikan Allah Swt. kepada Nabi 
Muhammad Saw.melalui perantara malaikat Jibril adalah perintah 





Membaca al-Qur’an merupakan suatu pekerjaan yang sangat mulia, 
baik di hadapan manusia dan terlebih lagi di hadapan Allah swt. Banyak 
ayat dan hadits nabi yang menerangkan keutamaankeutamaan al-Qur’an dan 
ilmu-ilmunya, baik yang berhubungan dengan belajar mengajar maupun 
membaca dan menghafalkannya. Banyak pula ayat yang mengajak kaum 
mukminin untuk memikirkan dan menggunakan hukum-hukum kitabul lah , 
serta menyuruh diam dan mendengarkan sewaktu ada yang membacanya.   
Berikut adalah beberapa ayat yang menunjukkan keutamaan-
keutamaan tersebut:  
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QS Fathir/35: 29: 
ََ  إِنَّ  ِي ِ َيۡتيُوَن نَِتََٰب  ٱَّلَّ ْ  ٱّللَّ كَاُموا
َ
ةَ َوأ يَوَٰ ا  ٱلصَّ ًۡ ِسّّٗ ا َرزَۡكَنَُٰه ٍَّ ْ ِم َُفُلوا
َ
َوأ
  ٢٩وََعََلنَِيثّٗ يَرُۡجوَن تَِجََٰرةّٗ ىََّ َتُتوَر 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang 
kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-





Ayat ini menggunakan fiil madhi yang artinya sekarang dan akan 
datang, hal itu memberikan isyarat bahwa sekarang dan akan datang akan 
ada orang-orang yang senantiasa membaca Al-Qur’an dari saat ke saat 
sebagai salah satu bukti kemukjizatan Al-Qur’an.
26
 
QS Al-A’raf/7: 204.  
َِّا ََغٓنِتَِي   ا ُن ٌَ ََّ َعيَۡيِهً ةِعِۡيمٖٖۖ َو َُِلصَّ   ٧فَيَ
Artinya: Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlahbaik-baik, 




Ini menunjukkan bahwa betapa mendengar dan memerhatikan Al-
Qur’an merupakan sesuatu yang sangat penting, namun demikian para 
ulama sepakat memahami perintah tersebut bukan dalam arti 
mengharuskan setiap yang mendengarkan al-Qur’an harus benar-benar 
tekun mendengarnya, karena jika demikian maksudnya tentu kita harus 
meninggalkan setiap aktifitas bila ada yang membaca al-Qur’an, ada pula 
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ulama yang memahami bahwa perintah ini terkhusus hanya dalam konteks 
bacaan imam dalam shalatnya, ada yang memahami bahwa bukan cuma 
shalat fardhu, akan tetapi juga shalat sunnah dah khutbah sebagaimana 





6. Adab Membaca al-Qur’an 




a. Menghadirkan hati bahwa ia sedang bermunajat kepada rabb semesta 
alam dan seolah-olah ia melihat Allah. Apabila tidak dapat melihat-Nya, 
sesungguhnya Allah Maha Melihat 
b. Bersuci dari hadats besar dan kecil  
c. Membersihkan mulut dengan siwak atau semisalnya. Rasulullah 
bersabda, “Mulut kalian adalah jalan Al-Qur’an maka bersihkanlah 
dengan siwak.” 
d. Hendaknya membaca Al-Qur’an di tempat yang bersih dan dikhususkan, 
seperti di masjid. 
e. Menghadap kiblat dan duduk dengan khusyuk/tenang dengan pandangan 
tertunduk sebagaimana duduk didepan guru. Hal ini lebih utama 
walaupun membaca Al-Qur’an sa,bil berjalan, berdiri, berbaring, atau 
semisalnya diperbolehkan. 
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f. Berusaha menadaburi dan memahami bacaan Al-Qur’an. Menyibukkan 
hati dan memahami ayat yang sedang dibaca sehingga benar-benar 
memperhatikan perintah dan larangan dari Allah . 
g. Berdo’a kepada Allah ketika membaca ayat rahmah dan beristi’adzah 
(memohon perlindungan kepada Allah) ketika membaca ayat azab. 
h. Apabila memulai bacaan Al-Qur’an di pertengahan surat, hendaknya 
dimulai dari awal tema atau ayat sebelumnya yang masih berkaitan. 
i. Menghentikan bacaan ketika menguap 
j. Apabila terasa buang angina, bacaannya dihentikan sebentar sampai 
benar-benar tidak kebelet kemudian mulai membaca lagi. 
k. Mengurutkan bacaan Al-Qur’an sesuai dalam mushaf dari Al-Fatihah 
hingga surat An-Nas. 
l. Tidak mengganti jenis bacaan (dari qir’ah sab’ah) sebelum selesai satu 
tema. Dan diperbolehkan mengganti jenis qira’ah sab’ah setelah selesai 
satu tema walaupun masih dalam satu majelis. 
7. Faktor Kegiatan Magrib Mengaji 
a. Faktor Internal 
1) Minat  
Minat adalah kecenderungan yang tetap dan terus menerus untuk 
memperhatikan dan mengenangkan beberapa kegiatan. Kegaiatan 
yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai 
dengan rasa senang. Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap 




seseorang, maka orang tersebut tidak akan belajar dengan sungguh-
sungguh dan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya
30
. 
Jika seseorang yang kurang berminat terhadap belajar, maka 
diusahakan agar mempunyai minat yang lebih besar dengan cara 
menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta 
hal-hal yang berhubungan dengan cita cita serta kaitannya dengan 
bahan belajar tersebut.  
2) Motivasi  
Motivasi adalah keadaan dimana internal organisasi baik itu manusia 
maupun hewan yang mendorong untuk berbuat sesuatu. Dalam 
pengertian ini motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk 
bertingkah laku secara terarah
31
. Dalam perspektif kognitif, motivasi 
yang signifikan bagi seseorang adalah motivasi intrinsik karena lebih 
murni dan tidak tergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. 
Motivasi intrinsik ini merupakan dorongan dari dalam diri sendiri 
atau kesadaran diri untuk mencapai prestasi dan memiliki 
pengetahuan serta keterampilan demi masa depan diri. Motivasi jenis 
ini akan memberi pengaruh yang lebih kuat dan relatif lebih murni 
dibandingkan dengan motivasi ekstrintik atau motivasi yang berasal 
dari luar diri seseorang atau karena dorongan dan dukungan dari 
guru atau orangtua.  
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Kesiapan fisik untuk membaca Al-Qur’an sangat urgen 
untukdiperhatikan. Seseorang yang sering sakit, kurang istirahat, 
terlalu lelah, dapat kehilangan kondisi yang optimal untuk membaca 
dan belajar Al-Qur’an. Secara spesifik ada beberapa faktor yang 
mrmpengaruhi keberhasilan membaca. Faktor ini berhubungan 
dengan sifatfisik yaitu kemampuan penglihatan dan kemampuan 
pendengaran. Seseorang yang lemah penglihatannya tidak akan 
dapat melihat dengan jelas apa yang dibaca, sehingga orang tersebut 
akan mengalami kesulitan untuk membacaAl-Qur’an. 
b. Faktor Eksternal 
1) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam 
kehidupan manusia. Anggota-anggotanya terdiri dari atas ayah, ibu, 
dan anak-anak. Bagi anak-anak, keluarga merupakan lingkungan 
sosial pertama yang dikenalnya. Dengan demikian, kehidupan 
keluarga menjadi fase sosialisasi awal pembentukan jiwa 
keagamaan anak.  Dalam konsep Father Image (citra seorang bapak) 
menyatakan bahwa perkembangan jiwa keagamaan anak 
dipengaruhi oleh citra anak terhadap bapaknya. Jika seseorang 
bapak menunjukkan sikap dan tingkah laku yang baik, maka anak 
akan cenderung mengidentifikasikan sikap dan tingkah laku yang 




buruk juga akan berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian 
anak. Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa 
keagamaan anak dalam pandangan Islam sudah lama disadari. Oleh 
karena itu, sebagai intervensi terhadap perkembangan jiwa 
keagamaan tersebut, kedua orang tua diberikan beban tanggung 
jawab. Ada semacam rangkaian ketentuan yang dianjurkan kepada 
orang tua, yaitu mengazankan ke telinga bayi yang baru lahir 
mengaqikahkan, memberi nama yang baik,mengajarkanAl-Qur’an, 
membiasakan shalat serta bimbingan lainnya yang sejalan dengan 
perintah agama. Keluarga dinilai sebagai faktor yang paling 




2) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh 
terhadap belajar seseorang. Pengaruh itu terjadi karena 
keberadaannya seseorang dalam masyarakat. Masyarakat diartikan 
sebagai satu bentuk tata kehidupan sosial dengan tata nilai dan tata 
budaya sendiri. Dalam arti masyarakat adalah wadah atau wahana 
pendidikan, medan kehidupan manusia yang majemuk (plural: 
suku, agama, kegiatan kerja, tingkat pendidikan, tingkat sosial 
ekonomi dan sebagainya). Manusia berada dalam multi kompleks 
antar hubungan dan interaksi didalam masyarakat 





8. Metode Pembelajaran Membaca al-Qur’an 
a. Metode Qira’ati 
Metode membaca al-qur’an ini baru berakhir disusun pada tahun 1963M 
oleh KH. Dahlan Salim Zarkasyi, yang terdiri dari 6 jilid. Buku ini 
merupakan hasil evaluasi dan pengembangan dari kaidah Baghdadiyah. 
Metode qira’ati ini secara umum bertujuan agar siswa mampu membaca 
al-qur’an dengan baik sekaligus benar menurut kaidah tajwid.
33
 
b. Metode Iqra’ 
Setelah metode qira’ati, lahir metode-metode lainnya. Di antaranya 
metode Iqra’ temuan KH. As’ad Humam dari Yogyakarta, yang terdiri 
dari 6 jilid. Dengan hanya 6 bulan, siswa sudah mampu membaca al - 
qur’an dengan lancar. Inti dari metode iqra’ adalah dengan menekankan 
cara membaca a, ba, ta, na, ni, nu tanpa si santri tahu dulu nama-nama 
hurufnya seperti alif, ba’, ta’, dan nun. Dan ternyata metode iqra’ paling 
banyak diminati di zamannya 
c. Metode Tilawah 
Adalah sebuah buku panduan belajar membaca Al Qur’an yang 
kemudian disebut Metode Tilawati yang terdiri dari enam jilid. Secara 
khas buku ini menggunakan pendekatan klasikal dan individual secara 
seimbang”. Sebagai metode baru, hasil kreasi para guru Jawa Timur ini 
menawarkan beberapa spesifikasi sebagai berikut: 
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1) Metode Tilawati terdiri atas 6 jilid buku, termasuk ghorib dan 
musykilat. Tiap-tiap jilid berbeda warna cover  
2) Masing-masing jilid dilengkapi dengan peraga yang berisi 20 halaman. 
Fungsi peraga akan membantu santri belajar secara klasikal dan 
memudahkan penguasaan materi karena peraga ini akan diulang- ulang 
(satu peraga bisa khatam antara 17 – 21 kali)  
3) Menggunakan irama lagu rost, sebagai lagu dasar yang mudah 
difahami dan ditirukan. 
d. Metode Yanbu’a 
Metode yanbu’a adalah suatu metode baca tulis dan menghafal Al-Qur’an 
untuk membacanya santri tidak boleh mengeja membaca langsung dengan 
cepat, tepat, lancar dan tidak putus-putus
34
 disesuaikan dengan kaidah 
makhorijul huruf. Adapun materinya dari buku Yanbu'a yang terdiri dari 5 
jilid khusus belajar membaca, sedangkan 2 jilid berisi materi ghorib dan 
tajwid.  
Tingkatan-tingkatan dalam mengaji menurut para ulama qurra’  
bahwasanya tingkatan membaca al-Qur’an itu ada empat macam: 1. Al - 




B. Penelitian yang Relevan 
Sebagai bahan acuan penelitian ini yaitu hasil penelitian yang relevan 
yang dilakukan diantaranya: 
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1. Nurul Arifah (2015) meneliti tentang “Pengaruh Penggunaan Metode 
Yanbu’a Terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca al - Qur’an di TPQ 
Baitul Muttaqin Mojokerto Variabel X (penggunaan metode yanbu’a) 
dengan variabel Y (peningkatan kemampuan membaca al-qur’an)”. Dan 
hasil penelitian diperoleh F hitung  sebesar 14, 845 dengan signifikansi 
0,005 sedangkan F tabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh Ftabel 
4,20 Perbandingan antara keduanya menghasilkan F hitung > F tabel atau 
14,845 > 4,20 dengan signifikansi (0,005) < α (0,5). Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
36
. Sedangkan pada 
penelitian yang akan penulis amati bukannya pada kemampuan membaca 
al-Qur’an, tetapi juga pelaksanaan magrib mengaji terlaksana dengan baik 
atau tidak dan untuk mencari faktor penghambat dan pendukung dari 
kegiatan yang peneliti teliti. 
2. Lismawati (2013) meneliti tentang Pengaruh Penggunaan Metode Murattal 
Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Model Kuok Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten 
Kampar. Dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh penggunaan metode murattal terhadap kemampuan membaca al-
Qur’an pada siswa kelas VII MTsN Model Kuok Kecamatan Bangkinang 
Barat Kabupaten Kampar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh 
penggunaan metode murattal terhadap kemampuan membaca al-Qur’an 
pada siswa kelas VII MTsN Model Kuok Kecamatan Bangkinang Barat 
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Kabupaten Kampar dikategorikan baik. Hal ini dilihat pada hasil tes akhir 
85,1.
37
 Dari peneliti tersebut kajian penelitian sangat memiliki perbedaan 
yakni dilihat dari pembahasannya penulis meneliti tentang pelaksanaan 
kegiatan magrib mengajidi mushola al-Wihdah Kelurahan Tuah Karya 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, serta faktor pendukung 
terlaksanakannya kegiatan tersebut. 
3. Toto priyanto (2011) meneliti tentang efektifitas penggunaan metode 
Qira’ati terhadap kemampuan membaca al-Qur’an yang baik dan benar di 
LPQ masjid Fatullah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dimana penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan metode 
Qira’ati terhadap kemampuan membaca al-Qur’an yang baik dan benar. 
Kemampuan membaca al-Qur’an di LPQ masjid Fatullah UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta sangat baik. Dapat dilihat dari hasil tes baca al-
Qur’an kelas finising yang mencapai nilai rata-rata fashohah mencapai 
nilai 79 dan nilai tajwid 81.
38
 Dari peneliti tersebut kajian penelitian sangat 
memiliki perbedaan yakni dilihat dari pembahasannya penulis meneliti 
tentang pelaksaan kegiatan magrib mengaji di Mushola al-wihdah 
kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang tidak 
hanya terfokus pada kemampuan membaca al-Qur’an anak, tetapi juga 
faktor pendukung dalam kegiatan yang akan peneliti teliti. 
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C. Propisisi Penelitian 
Proposisi dalam kamus bahasa Indonesia adalah rancangan usulan yang 
dapat dipercaya. Jadi, proposisi adalah rancangan yang dapat dipercaya yang 
bisa dibuktikan secara nyata. Maka proposisi penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengelolaan 
a) Pengurus, dalam kepengurusan magrib mengaji di mushola al-wihdah 
saat ini dipegang oleh bapak sudaryadi. Awal mula ada kegiatan 
mengaji ini atas keinginan warga sekitar karena memang pada awal nya 
tidak ada masjid atau pun mushola disekitar itu, sehingga mushola al-
wihdah berdiri dan dikelola oleh masyarakat secara bersama-sama. 
2. Pelaksanaan  
a) Pengajar, yaitu orang yang mengajarkan santri mengaji. Tenaga 
pengajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses magrib 
mengaji, karena dengan sikap tenaga pengajar yang baik akan 
menghasilkan didikan yang baik kepada para santri. Sehingga santri 
dengan mudah menerima ilmu serta pembelajaran dengan baik. Dalam 
pelaksanaan kegiatan magrib mengaji dimushola al-wihdah ada sekitar 
4 orang tenaga pengajar yang terdiri dari 1 orang ustadzah kelas iqra’ 
dan 3 orang ustadz/ustadzah kelas al-Qur’an. 
b) Pembelajaran, dalam pembelajaran yang dilakukan dimushola al-
wihdah, para ustadz/ustadzah menggunakan berbagai metode dalam 




c) Santri, yaitu anak didik yang akan menerima materi pembelajaran dari 
tenaga pengajar. Untuk usia santri yang mengikuti kegiatan mengaji ini 
dari usia 7 tahun untuk tingkatan iqra’ sampai usia 15-16 tahun untuk 
santri tingkatan al-Qur’an. Adapun kurikulum dalam pembelajaran 
magrib mengaji di mushola al-wihdah meliputi: membaca al-Qur’an, 
menulis huruf al-Qur’an, menghafal al-Qur’an,dan seni baca al-Qur’an.  
d) Dukungan, agar suatu kegiatan dapat berjalan dengan lancar maka, 
perlu sekali dukungan baik itu secara mental atau pun finansial. 
Dukungan secara mental berupa dukungan dari para orangtua dalam hal 
memotivasi anak-anaknya agar mau pergi mengaji. Dukungan secara 
finansial berarti dukungan secara materi, dalam pelaksanaan magrib 
mengaji yang terjadi di mushola al-wihdah awal mulanya dukungan 
materi ini diberikan oleh masyarakat sekitar dengan sistem iuran dan 
ada juga dari pemerintah 
3. Ketentuan  
a) Pembinaan dan pemantauan, dalam hal ini dilakukan oleh Kepala 
Kantor wilayah Kementrian Agama Propinsi dan Kepala Kantor 
Kementrian Agama Kabupaten/Kota Pekanbaru. Pembinaan dan 
pemantauan dilakukan dalam bentuk: pemberian pembinaan dan 
peningkatan sumberdaya manusia kepada ustadz/ustadzah mengaji 
sebagai trainer dan pemberian pedoman dan kurikulum sebagai bahan 




b) Evaluasi, yaitu Kepala Kantor wilayah Kementrian Agama Propinsi 
dan Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota Pekanbaru 
melakukan evaluasi kegiatan magrb mengaji secara periodik setiap 6 
bulan sekali. Evaluasi juga dilakukan kepada para tenaga pengajar 
dalam menggunakan metode pembelajaran, agar tujuan dari 





A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan setelah seminar proposal dan mendapat surat 
izin riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU dan surat 
rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Provinsi Riau. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di Mushola 
al-Wihdah jalan Sukakarya Perumahan Kampung Dalam Lestari Kelurahan 
Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak yang mengikuti kegiatan 
magrib mengaji. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kegiatan magrib 
mengaji di Musholah al-wihdah kelurahan Tuah Karya kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru. 
 
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang diterapkan peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
31
 Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah ustadz/ustadzah yang berjumlah 4 orang. 
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Dikarenakan pupolasi yang sedikit, penulis menggunakan teknik 
sampel jenuh (sensus sampling). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi (pengamatan) 
Pengamatan atau observasi adalah cara pengumpulan data dengan 
terjun dan melihat langsung ke lapangan (laboraturium) terhadap objek 
yang diteliti (populasi atau sampel). Penulis mengamati pelaksanaan 
magrib mengaji dimushola al-wihdah. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan 
tanya jawab langsung kepada subjek yang diteliti atau kepada perantara 
yang mengetahui persoalan dari objek yang diteliti.
32
 Penulis 
mewawancarai ustadz dan ustadazah yang mengajar pada kegiatan magrib 
mengsji, guna mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an anak di 
mushola al-wihdah 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yang penulis lakukan adalah berupa profil mushola, 
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E. Teknik Analisis Data 
Untuk mengambil data penulis mengambil teknik deskriptif kuantitatif 
dengan persentase.
33
 Caranya adalah di gambarkan kedalam kata-kata atau 
kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 
kesimpulan, selanjutnya pada kalimat kualitatif yang terwujud dalam angka-
angka dipersentasikan. Kesimpulan data atau hasil penelitian akan dibuat 




     
Keterangan : 
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi yang dicari 
N = Banyaknya individu
34
 
Adapun persentase yang menjadi standar dalam penelitian 
dikelompokkan dengan kategori sebagai berikut: 
1. 81% - 100%  Sangat baik 
2. 61% - 80%  Baik 
3. 41% - 60%  Cukup baik 
4. 21% - 40%  Kurang baik 
5. 0% - 20%   Tidak baik35 
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Berdasarkan penyajian data dan hasil analisis data yang telah diuraikan 
pada Bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses pelaksanaan kegiatan magrib mengaji di musholla al-Wihdah 
Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dikategorikan 
“Sangat Baik”, karena angka persentase akhir yang diperoleh adalah 
    yang berada pada rentang angka 81% sampai dengan 100%. 
2. Proses pelaksanaan kegiatan magrib mengaji yang ada di musholla al-
Wihdah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru di 
pengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah : 
1. Faktor orangtua 
Sebagaian besar orangtua mendukung adanya kegiatan magrib 
mengaji ini, karena dengan adanya kegiatan magrib mengaji di 
mushola al-wihdah membuat anak-anak mereka bisa membaca al-
Qur’an dengan baik. 
2. Faktor lingkungan 
Lingkungan yang ada di mushola al-wihdah yakni yang terdiri dari 
tokoh masyarakat, ketua RT dan RW, serta alim ulama sangat 
mendukung adanya kegiatan magrib mengaji ini. Salah satunya yang 




dukungan yang diberikan yakni berupa dukungan secara material atau 
finansial 
3. Faktor kesadaran santri 
Sebagian besar anak-anak atau santri yang ada dilingkungan mushola 
al-wihdah sangat antusias dalam mengikuti kegiatan magrib mengaji. 
Ini dapat dilihat dari ramainya mushola ketika kegiatan mengaji 
dilakukan 
B. Saran  
Melihat hasil penelitian ini maka penulis ingin memberikan saran 
kepada yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan saran – saran tersebut 
adalah sebagi beriku 
1. Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan kepada orangtua dan 
masyarakat agar selalu memberi dukungan dan perhatian terhadap 
pendidikan anaknya, baik pendidikan ilmu agama maupun pendidikan 
ilmu yang bersifat umum, dan diharapkan juga kepada pengurus musholla 
al-Wihdah dan para ustadz dan ustadzah untuk selalu membimbing dan 
mendidik para santri agar membentuk generasi berakhlakul karimah dan 
berilmu pengetahuan. 
2. Diharapkan juga kepada masyarakat agar ikut serta dalam proses 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan magrib mengaji dimusholla al-Wihdah 
dengan kegiatan yang akan menunjang terlaksanakannya kegiatan ini 
dengan baik 
3. Diharapkan kepada pemerintah di kota Pekanbaru agar dapat terus 




magrib mengaji yang di laksanakan di setiap musholla-musholla yang ada 
di kota Pekanbaru. Sebagaimana yang telah dilaksanakan di musholla al-
Wihdah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, 
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1. Observasi ustadz di kelas Al-Qur’an III 
Nama Responden  : Ustadz Azhari, S.Pi 
Hari/Tanggal   : Selasa/23 April 2019 
Tabel IV.4 
Lembar Observasi 1 
NO Aspek yang diamati 
Skala nilai 
SL SR KD JR 
1 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk mempunyai rasa 
kecintaan pada al-Qur’an 
    
2 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk menghafal surah-
surah pendek 
    
3 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca makhraj 
huruf dengan benar 
    
4 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca al-Qur’an 
dengan tajwid yang benar 
    
5 
Ustadz/ustadzah mengajarkan 
santri dengan metode mengajar 
yang tepat 
    
Skor Perolehan 4 9 2 0 
Ket:  
Skor:  Selalu : 4  Kadang-kadang : 2 









2. Observasi ustadz di kelas Al-Qur’an III 
Nama Responden  : Ustadz Azhari, S.Pi 
Hari/Tanggal   : Rabu/24 April 2019 
Tabel IV.5 
Lembar Observasi 2 
NO Aspek yang diamati 
Skala nilai 
SL SR KD JR 
1 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk mempunyai rasa 
kecintaan pada al-Qur’an 
    
2 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk menghafal surah-
surah pendek 
    
3 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca makhraj 
huruf dengan benar 
    
4 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca al-Qur’an 
dengan tajwid yang benar 
    
5 
Ustadz/ustadzah mengajarkan 
santri dengan metode mengajar 
yang tepat 
    
Skor Perolehan 4 6 4 0 
Ket:  
Skor:  Selalu : 4  Kadang-kadang : 2 










3. Observasi ustadz di kelas Al-Qur’an III 
Nama Responden  : Ustadz Azhari, S.Pi 
Hari/Tanggal   : Kamis/25 April 2019 
Tabel IV.6 
Lembar Observasi 3 
NO Aspek yang diamati 
Skala nilai 
SL SR KD JR 
1 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk mempunyai rasa 
kecintaan pada al-Qur’an 
    
2 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk menghafal surah-
surah pendek 
    
3 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca makhraj 
huruf dengan benar 
    
4 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca al-Qur’an 
dengan tajwid yang benar 
    
5 
Ustadz/ustadzah mengajarkan 
santri dengan metode mengajar 
yang tepat 
    
Skor Perolehan 12 3 2 0 
Ket:  
Skor:  Selalu : 4  Kadang-kadang : 2 










4. Observasi ustadz di kelas Al-Qur’an II 
Nama Responden  : Ustadz M. Basri, S.H 
Hari/Tanggal   : Selasa/23 April 2019 
Tabel IV.7 
Lembar Observasi 4 
NO Aspek yang diamati 
Skala nilai 
SL SR KD JR 
1 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk mempunyai rasa 
kecintaan pada al-Qur’an 
    
2 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk menghafal surah-
surah pendek 
    
3 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca makhraj 
huruf dengan benar 
    
4 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca al-Qur’an 
dengan tajwid yang benar 
    
5 
Ustadz/ustadzah mengajarkan 
santri dengan metode mengajar 
yang tepat 
    
Skor Perolehan 4 9 2 0 
 
Ket:  
Skor:  Selalu : 4  Kadang-kadang : 2 









5. Observasi ustadz di kelas Al-Qur’an II 
Nama Responden  : Ustadz M. Basri, S.H 
Hari/Tanggal   : Rabu/24 April 2019 
Tabel IV.8 
Lembar Observasi 5 
NO Aspek yang diamati 
Skala nilai 
SL SR KD JR 
1 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk mempunyai rasa 
kecintaan pada al-Qur’an 
    
2 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk menghafal surah-
surah pendek 
    
3 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca makhraj 
huruf dengan benar 
    
4 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca al-Qur’an 
dengan tajwid yang benar 
    
5 
Ustadz/ustadzah mengajarkan 
santri dengan metode mengajar 
yang tepat 
    
Skor Perolehan 8 3 4 0 
Ket:  
Skor:  Selalu : 4  Kadang-kadang : 2 










6. Observasi ustadz di kelas Al-Qur’an II 
Nama Responden  : Ustadz M. Basri, S.H 
Hari/Tanggal   : Kamis/25 April 2019 
Tabel IV.9 
Lembar Observasi 6 
NO Aspek yang diamati 
Skala nilai 
SL SR KD JR 
1 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk mempunyai rasa 
kecintaan pada al-Qur’an 
    
2 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk menghafal surah-
surah pendek 
    
3 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca makhraj 
huruf dengan benar 
    
4 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca al-Qur’an 
dengan tajwid yang benar 
    
5 
Ustadz/ustadzah mengajarkan 
santri dengan metode mengajar 
yang tepat 
    
Skor Perolehan 12 3 2 0 
Ket:  
Skor:  Selalu : 4  Kadang-kadang : 2 










7. Observasi ustadz di kelas Al-Qur’an I 
Nama Responden  : Ustadzah Asmi Lara, S.H 
Hari/Tanggal   : Jum’at/26 April 2019 
Tabel IV.10 
Lembar Observasi 7 
NO Aspek yang diamati 
Skala nilai 
SL SR KD JR 
1 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk mempunyai rasa 
kecintaan pada al-Qur’an 
    
2 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk menghafal surah-
surah pendek 
    
3 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca makhraj 
huruf dengan benar 
    
4 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca al-Qur’an 
dengan tajwid yang benar 
    
5 
Ustadz/ustadzah mengajarkan 
santri dengan metode mengajar 
yang tepat 
    
Skor Perolehan 8 6 2 0 
Ket:  
Skor:  Selalu : 4  Kadang-kadang : 2 










8. Observasi ustadz di kelas Al-Qur’an I 
Nama Responden  : Ustadzah Asmi Lara, S.H 
Hari/Tanggal   : Senin/29 April 2019 
Tabel IV.11 
Lembar Observasi 8 
NO Aspek yang diamati 
Skala nilai 
SL SR KD JR 
1 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk mempunyai rasa 
kecintaan pada al-Qur’an 
    
2 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk menghafal surah-
surah pendek 
    
3 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca makhraj 
huruf dengan benar 
    
4 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca al-Qur’an 
dengan tajwid yang benar 
    
5 
Ustadz/ustadzah mengajarkan 
santri dengan metode mengajar 
yang tepat 
    
Skor Perolehan 8 3 4 0 
Ket:  
Skor:  Selalu : 4  Kadang-kadang : 2 










9. Observasi ustadz di kelas Al-Qur’an I 
Nama Responden  : Ustadzah Asmi Lara, S.H 
Hari/Tanggal   : Selasa/30 April 2019 
Tabel IV.12 
Lembar Observasi 9 
NO Aspek yang diamati 
Skala nilai 
SL SR KD JR 
1 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk mempunyai rasa 
kecintaan pada al-Qur’an 
    
2 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk menghafal surah-
surah pendek 
    
3 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca makhraj 
huruf dengan benar 
    
4 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca al-Qur’an 
dengan tajwid yang benar 
    
5 
Ustadz/ustadzah mengajarkan 
santri dengan metode mengajar 
yang tepat 
    
Skor Perolehan 8 6 2 0 
Ket:  
Skor:  Selalu : 4  Kadang-kadang : 2 










10. Observasi ustadz di kelas Iqra’  
Nama Responden  : Ustadzah Yanti 
Hari/Tanggal   : Jum’at/26 April 2019 
Tabel IV.13 
Lembar Observasi 10 
NO Aspek yang diamati 
Skala nilai 
SL SR KD JR 
1 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk mempunyai rasa 
kecintaan pada al-Qur’an 
    
2 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk menghafal surah-
surah pendek 
    
3 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca makhraj 
huruf dengan benar 
    
4 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca al-Qur’an 
dengan tajwid yang benar 
    
5 
Ustadz/ustadzah mengajarkan 
santri dengan metode mengajar 
yang tepat 
    
Skor Perolehan 4 6 4 0 
Ket:  
Skor:  Selalu : 4  Kadang-kadang : 2 










11. Observasi ustadz di kelas Iqra’  
Nama Responden  : Ustadzah Yanti 
Hari/Tanggal   : Senin/29 April 2019 
Tabel IV.14 
Lembar Observasi 11 
NO Aspek yang diamati 
Skala nilai 
SL SR KD JR 
1 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk mempunyai rasa 
kecintaan pada al-Qur’an 
    
2 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk menghafal surah-
surah pendek 
    
3 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca makhraj 
huruf dengan benar 
    
4 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca al-Qur’an 
dengan tajwid yang benar 
    
5 
Ustadz/ustadzah mengajarkan 
santri dengan metode mengajar 
yang tepat 
    
Skor Perolehan 4 6 2 1 
 
Ket:  
Skor:  Selalu : 4  Kadang-kadang : 2 









12. Observasi ustadz di kelas Iqra’  
Nama Responden  : Ustadzah Yanti 
Hari/Tanggal   : Selasa/30 April 2019 
Tabel IV.15 
Lembar Observasi 12 
NO Aspek yang diamati 
Skala nilai 
SL SR KD JR 
1 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk mempunyai rasa 
kecintaan pada al-Qur’an 
    
2 
Ustadz/ustadzah mengajak 
santri untuk menghafal surah-
surah pendek 
    
3 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca makhraj 
huruf dengan benar 
    
4 
Ustadz/ustadzah menunjukkan 
santri cara membaca al-Qur’an 
dengan tajwid yang benar 
    
5 
Ustadz/ustadzah mengajarkan 
santri dengan metode mengajar 
yang tepat 
    
Skor Perolehan 8 2 2 1 
Ket:  
Skor:  Selalu : 4  Kadang-kadang : 2 
 Sering : 3  Jarang   : 1 
 
=>Thank you <= 
PEDOMAN WAWANCARA  
A. Identitas Narasumber 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Jabatan  : 
Tanggal Wawancara : 
 
B. Item Pertanyaan  wawancara  
1. Bagaimana evaluasi yang di lakukan selama proses pelaksanaan magrib mengaji 
ini? 
2. Apa saja faktor pendukung proses pelaksanaan kegiatan magrib mengaji selama 
ini? 
3. Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah mendukung kegiatan magrib 
mengaji selama ini? 
4. Apakah ada kendala terhadap perencanaan program kegiatan magrib mengaji 
selama ini? Kalau ada, kendala apa saja yang terjadi dalam perencanaan 
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